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ABSTRACT

Teacher performance is something important because the good or bad of the
educational process is determined by the teacher's performance. This study aims to
analyze the influence of organizational culture and principal managerial ability on
teacher performance. The method of analysis using SEM PLS, using a questionnaire
instrument with a Likert scale of 1-5, obtained 133 respondents spread over 26 public
elementary schools in Kedungwaringin District. The result is that organizational
culture has a significant positive effect on teacher performance, the principal's
managerial ability has a significant positive effect on teacher performance and the
principal's managerial ability has a significant positive effect on organizational culture.

Keywords: Organizational culture, the managerial ability of the principal on teacher
performance

ABSTRAK

Bepikir kritis merupakan salah satu soft skill yang harus dimiliki oleh siswa dalam
menghadapi abad 21 dan revolusi industry 4.0. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran RADEC berbasis literasi
sains. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimental dengan desain
nonequivalent control grup design, dengan populasi berjumlah 435 siswa. Sampel
pada penelitian ini sebanyak 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan sebanyak 30
siswa sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan pada penelitian tes
kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari 9 soal tes uraian. Pengumpulan data
diperoleh dari skor pretes, postes dan N-Gain yang dianalisis dengan menggunakan
Independent t-test dan Mann-Whithey U Test. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum
dan sesudah menerapkan model pembelajaran RADEC berbasis literasi sains,
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
menerapkan pembelajaran konvensional, dan peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa yang menerapkan model pembelajaran RADEC berbasis literasi sains
lebih tinggi daripada menerapkan pembelajaran konvensional dimana nilai N-gains
score kelas ekperimen lebih besar daripada nilai N-gains Score kelas kontrol.
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Implikasi dari hasil penelitian ini disarankan model pembelajaran RADEC berbasis
literasi sains sebagai alternatif pembelajaran IPA dengan materi yang banyak

namun waktu pembelajaran terbatas.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Literasi Sains, Model Pembelajaran RADEC

A.Pendahuluan

Bepikir kritis merupakan salah satu
soft skill yang harus dimiliki oleh siswa
dalam menghadapi abad 21 dan
revolusi industry 4.0 karena dengan
kemampuan berpikir  kritis dapat
menghasilkan siswa yang kompetitif,
memiliki daya saing di pasar global
dan membantu siswa  untuk
menyelesaikan permasalahan yang
mereka hadapi secara efektif dalam
kehidupan sehari-hari. Dewi &
Purwanti, (2019) mengemukakan
bahwa US-based Partnership for 21st
Century Skills (P21) telah
mengidentifikasi bahwa berfikir kritis
merupakan salah satu kompetensi
atau kecakapan abad 21 yang dikenal
dengan “The4Sc” yang terdiri dari
communication, collaboration, critical
thinking dan creativity. Oleh sebab itu
berpikir Kritis penting untuk
ditanamkan sejak dini  karena
kemampuan berpikir kritis tidak dapat
muncul dengan sendirinya namun
harus dikembangkan dan dilatih.
Pembelajaran hendaknya berorientasi

pada pengembangan kemampuan

berpikir kritis siswa. Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 2022 Tentang Standar
Proses Pada Pendidikan Anak Usia
Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan
Jenjang Pendidikan Menengah (2022)
menyatakan bahwa salah satu tujuan
dari penilaian yang dilaksanakan oleh
siswa adalah melatih siswa agar dapat
berpikir kritis. Keputusan Kepala
Badan Standar, Kurikulum, Dan
Asesmen Pendidikan Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi  Nomor 009/H/KR/2022
Tentang Dimensi, Elemen, Dan
Sublemen Profil Pelajar Pancasila
Pada Kurikulum Merdeka (2022)
menyatakan bahwa interpretasi dari
tujuan pendidikan nasional adalah
terwujudnya profil pelajar Pancasila
dengan salah satu ciri adalah bernalar
kritis. Ketiga peraturan tersebut
memiliki kesamaan bahwa output dari
pendidikan yang diselenggarakan
oleh guru adalah siswa yang memiliki

kompetensi berfikir kritis.
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Berfikir kritis merupakan
kemampuan yang harus dimiliki dalam
literasi sains. Kemdikbud (2017) yang
menyatakan bahwa agar tercapainya
keterampilan abad 21 perlu didukung
oleh literasi sains yang merupakan
bagian dari literasi dasar (fundamental
literacy) dan untuk menghasilkan
insan  Indonesia yang memiliki
kemampuan berfikir keritis merupakan
misi pedagogis yang dibawa oleh
pembelajaran yang melatih literasi
sains. Berpikir kritis, kreatif dan
kolaboratif memberikan the cause-
and-effect atau efek sebab akibat,
karena jika seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis maka dia
akan kreatif, dan jika seseorang itu
kreatif makan dia bisa terpacu untuk
berpikir kritis, dan untuk bisa beripikir
kritis dan kreatif maka akan lebih baik
jika dilakukan dengan kolaboratif.
Sehingga kemampuan berpikir kritis
sejalan dengan kemampuan kreatif
namun keduanya meiliki dimensi yang
berbeda.

menfokuskan  pada

Penelitian  ini  hanya
kemampuan
berpikir kritis karena berpikir Kkritis
memiliki peran yang penting untuk
meningkatkan kreativitas.
Dikarenakan ketika siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis makan

siswa akan memiliki kemampuan

untuk mengevaluasi masalah sampai
ke dasar masalah, memikirkan

perspektif alternatif sehingga
menghasikan pemecahan masalah
kreatif yang relevan. Namun faktanya
kemampuan berfikir kritis siswa di
Indonesia masih rendah. Hal tersebut
ditunjukan dari hasil studi PISA yang
diliris oleh OECD (2018)

Indonesia memperoleh skor rata-rata

dimana

371 untuk skor membaca sedangkan
rata-rata skor membaca OECD 487,
Skor rata-rata 379 untuk matematika
sedangkan rata-rata skor matematika
OECD 489 dan skor rata-rata 389
untuk sains sedangkan rata-rata skor
sains OECD 489. Pratiwi (2019) dan
Hewi & Shaleh (2020)
mengemukakan bahwa PISA
mengeluarkan hasil asesmen setiap
tiga tahun sekali dan hasil asesmen
tersebut memberikan dampak bagi
negara-negara yang berperan serta
dalam penilaian yaitu , jika hasil yang
diperoleh negara berada di atas rata-
rata dalam indeks PISA maka sebagai
negara memiliki standar pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan pasar
internasional dan sebaliknya jika hasi
yang diperoleh negara di bawah rata-
rata dalam indeks PISA maka kualitas
pendidikan di negara tersebut

dianggap dibawah standar kebutuhan
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pasar global dan menuntur system
pendidikan
dibenahi.
Hasil observasi yang dilaksanakan
pada bulan Oktober 2021 di Gugus 1
Cibadak yaitu dalam mengajar guru

nasionalnya  segera

hanya menekankan kepada
penguasan konsep saja, Yyang
berdampak pada proses
pembelajaran yang

mengesampingkan  pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa, hal
ini terlihat dominannya peran guru
dalam pembelajaran dan belum
optimalnya keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalah tersebut
yaitu RADEC (Read,
Discuss,
Wahyuni et al., (2020) berpendapat

bahwa pada model pembelajaran

Answer,

Explain, and Create).

RADEC siswa diberi kesempatan
untuk meningkatkan potensi diri dan
menggunakan berbagai sumber untuk
memperoleh informasi.
Kusumaningpuri & Fauziati (2021)
berpendapat bahwa salah satu
kelebihan dari model pembelajaran
RADEC adalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir  kritis  siswa,
Setiawan et al. (2020)

mengemukakan bahwa langkah-

langkah pembelajaran pada model
RADEC mendorong siswa untuk
belajar dengan aktif dan produktif.
Beberapa penelitian terkait dengan
Penerapan  model
RADEC telah dilakukan. Penelitian

pembelajaran

terdahulu yang di lakukan oleh Ilham
et al.,, (2020) dimana pada hasil
penelitiannya menyatakan bahwa
RADEC

berbantuan aplikasi zoom cloud

model pembelajaran
meeting berpengaruh secara
signifikan dibandingan dengan model
pembelajaran  discovery learning
terhadap keterampilan berpikir kritis
dan hasil belajar IPA siswa kelas VI
SDN  Kalukuang 1 Makassar.
Penelitian yang dilakukan oleh Yudin
et al. (2020) dimana hasil penelitian
menemukan hasil bahwa model
RADEC dapat

kemampuan berpikir  kritis siswa.

meningkatkan

Sedangkan penelitan yang dilakukan
oleh Yulianti et al. (2022) didapatkan
hasil bahwa sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran RADEC menunjukan
adanya peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Temuan dan informasi dari
beberapa peneliti diatas menunjukan
model RADEC berbasis literasi sains

untuk mengukur kemampuan berpikir
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kritis siswa belum pernah dilakukan,
sehingga kebaruan dari penelitian ini
yaitu literasi sains menjadi basis pada
poroses pembelajaran dengan
menggunkaan model pembelajaran
RADEC. Literasi sains merupaka
salah satu dari enam literasi dasar,
adapun alasan peneliti memilih literasi
sains sebagai dasar dari proses
pembelajaran RADEC bukan literasi
dasar yang lain karena penelitian ini
menganalisis peningkatan
keterampilan berpikir kritis pada mata
pelajanan IPA. Pada pembelajaran
IPA, literasi sains merupakan salah
satu tujuan utama pendidikan IPA,
dan memiliki peran yang krusial
karena dengan literasi sains siswa
tidak memahami pembelajaran IPA
sebagai konsep saja tetapi siswa
dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari yang saat ini
banyak dipengaruhi oleh teknologi
dan sains. Selain itu dengan literasi
sains dapat mempersipakan siswa
yang berkualitas, handal dan
kompetitif dalam menghadapi
tantangan global pada abad 21,
memahami alam sekitar, menghargai
lingkungan sekitar, melahirkan pribadi
yang senantiasa bersyukur terhadap
ciptaan Tuhan YME, mendorong

siswa agar mencari tahun dan berfikir

kriyis tentang alam semesta dan
lingkungan sosial dan menjadikan
hidup berkualitas. Berdasaran latar
belakang dan penelusuran hasil-hasil
penelitian terdahulu maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Radec Berbasis Literasi
Sains Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Mata Pelajaran IPA KELAS V

Sekolah Dasar di Gugus 1 Cibadak”.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

metode penelitian eksperimen.
Metode ekperimen yang diambil yaitu
eksperimen kuasi (Quasi
Eksperimental) dengan pertimbangan
sulitnya mengontrol semua variable.
Dengan desain Nonequivalent Control
Grup Design. Desain penelitian
menunjukan adanya dua kelas yaitu
kelas ekperimen dan kelas kontrol
dengan dua perlakuan pembelajaran
dengan model konvensional
digunakan pada kelas kontrol dan
pembelajaran dengan model RADEC
Berbasis Literasi Sains pada kelas
eksperimen, Pada kegiatan
pembelajaran kedua kelas diberi
materi dan waktu yang sama. Untuk

mengukur kemampuan berpikir Kritis
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maka kelas kontrol dan kelas
ekperimen diberikan soal tes pretes
dan postes.

Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V SD
tahun ajaran 2021/2022 yang ada di
Gugus 1 Kecamatan Cibadak yang
berjumlah 435 siswa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah  Sampling Purposive.
Berdasarkan teknik pengambilan
sampel tersebut maka sampel yang
diambil yaitu siswa kelas V SDN 12
Cibadak dan siswa kelas V SDN 4
Cibadak, dengan pertimbangan SDN
12 Cibadak dan SDN 4 Cibadak
memiliki kategori baik dan
terakreditasi A, memiliki jumlah siswa
yang kelas V yang sama yaitu 30
orang, serta kedua sekolah tersebut
berada di lingkungan yang sama yaitu
berdekatan dengan terminal dan
pasar sehingga memiliki latar
belakang keluarga yang hampir sama,
Berdasarkan persamaan lingkungan
dan karakteristik tersebut menunjukan
bahwa baik kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki karakteristik
yang sama atau Homogen

Pada penelitian ini, instrument yang
digunakan untuk mengukur model
RADEC dan

kemampuan berpikir kritis adalah

pembelajaran

silabus, RPP dan soal tes tulis
kemampuan berpikir kritis dengan
indikator lima kemampuan dan
indikator kemampuan berpikir kritis
yang dikembangkan oelh Ennis
(Suciono, 2021) vyiatu memberi
penjelasan tentang konsep dasar
(elementary clarification),
membangun keterampilan inti (basic
support), menyimpulkan (Inference),
mengemukakan penjelasan lebih
lanjut (advanced clarification), strategi
dan teknik (strategies and tactics).
Instrumen kemampuan berpikir kritis
disusun dalam bentuk soal uraian
sebanyak 9 soal. Teknik analisi data
untuk uji instrumen yaitu uji validitas
dengan menggunakan produk

momen, uji realibilitas dengan
menggunakan Alfa Cronbach, analisis
daya pembeda, indek kesukaran. Uji
prasyarat analisis menggunakan uji
normlaitas dengan uji Shapiro-wilk, uji
homogenitas dengan uji Levene.
Sedangkan uji hipotesis
menggunakan uji t-test dan N-Gain
Score, salah satu atau keduanya tidak
berdistribusi normal, maka digunakan
Uji nonparametrik Mann-Whitney U
Test. Pengolahan data pada
penelitian ini menggunakan bantuan
software Microsoft Excel 2010 dan

SPSS versi 21 for window.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Hasil Penelitian

Analisis Data Pretes dan Postes
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas Eksperimen

Hasil data pretes dan postes
dianalisis untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah
dilakukan penelitian. Tahap pertama
yang dilakukan adalah analisis
deskriptif data sebagai berikut:
Tabel 1

Statistik Deskriptif Data Pretes dan
Postes Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel 1 dan grafik 1 di
atas, rerata kedua kelas tersebut
berbeda, hasil postes lebih besar
35,87 dibandingkan hasil pretes.
Artinya pada kelas eksperimen hasil
postes lebih baik daripada hasil
pretes. Untuk melihat apakah
perbedaannya signifikan atau tidak,
maka dilakukan tahap kedua yaitu
statistik

analisis parametrik,

diantaranya uji normalitas dan
homogenitas.

Tabel 3

Hasil Uji Mann-Whitney Data Pretes
dan Postes Kemampuan Berpikir

Kritis Siswa Kelas Ekperimen

Pretes
Kelas
Eksperime Postes Kelas
n Eksperimen
N 30 30
Mean 15.23 51.10
Median 14.00 50.00
Std. Deviation 9.039 13.780
Variance 81.702 189.886
Range 33.00 59.00
Minimum 0.00 19.00
Maximum 33.00 78.00

Test Statistics?

NILAI
Mann-Whitney U 11.000
Wilcoxon W 476.000

z -6.524

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: EKSPERIMEN

Perbandingan rata-rata dan standar
deviasi data pretes dan postes
kemampuan berpikir siswa kelas
eksperimen seperti pada Grafik 1
berikut.

Dari tabel 3 terlihat bahwa nilai sig (2-
tailed) nya 0.00 < 0,05, maka Hi
diterima. Artinya rerata pretes dan
postes kemampuan berpikir Kritis
siswa pada kelas eksperimen tidak
sama atau hasil postes lebih baik
daripada hasil pretes. Dari analisis
data di atas dapat disimpulkan bahwa
pada a < 0,05, maka terdapat
perbedaan rerata hasil pretes dan
postes kemampuan berpikir kritis

siswa pada kelas eksperimen.
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Analisis Data Pretes dan Postes
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas Kontrol

Hasil data pretes dan postes dianalisis
untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir  kritis siswa
sebelum dan sesudah dilakukan
penelitian. Tahap pertama yang
dilakukan adalah analisis deskriptif
data sebagai berikut:

Tabel 4

Statistik Deskriptif Data Pretes dan
Postes Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa Kelas Kontrol

parametrik, diantaranya uji normalitas
dan homogenitas.

Tabel 5

Hasil Uji Normalitas Data Pretes dan
Postes Kemampuan Berpikir Siswa
Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-

Smirnov? Shapiro-Wilk

Statis Statis
tic Df  Sig. tic Df  Sig.

Prete
s 166 30 .035 .898 30 .008

Post

es 127 30 200" 952 30 .189

a. Lilliefors Significance Correction

Pretes Kelas  Postes Kelas

Kontrol Kontrol

N 30 30
Mean 9.37 21.17
Median 7.00 19.00
Std. Deviation 8.261 11.647
Variance 68.240 135.661
Range 28.00 50.00

Minimum 0.00 0.00
Maximum 28.00 50.00

Berdasarkan tabel 4 dan gambar 2 di
atas, rerata kedua kelas tersebut
berbeda, hasil postes lebih besar 11,8
dibandingkan hasil pretes. Artinya
pada kelas kontrol hasil postes lebih
baik daripada hasil pretes. Untuk
melihat apakah perbedaannya
signifikan atau tidak, maka dilakukan

tahap kedua yaitu analisis statistik

Nilai signifikansi data pretes dan data
postes masing-masing 0,008 dan
0,189. Nilai signifikansi untuk pretes
lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho
ditolak, artinya data pretes tidak
berdistribusi normal, sedangkan nilai
signifikansi untuk postes lebih besar
dari 0,05 sehingga Ho diterima,
artinya data postes berdistribusi
normal.

Tabel 6

Hasil Uji Mann-Whitney Data Pretes
dan Postes Kemampuan Berpikir

Kritis Siswa Kelas Kontrol

Test Statistics?

NILAI
Mann-Whitney U 188.000
Wilcoxon W 653.000
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z -3.894
Asymp. Sig. (2-
tailed) 000

a. Grouping Variable: KONTROL

Dari tabel 6 terlihat bahwa nilai sig (2-
tailed) nya 0.00 < 0,05, maka Hi
diterima. Artinya rerata pretes dan
postes kemampuan berpikir kritis
siswa pada kelas kontrol tidak sama
atau hasil postes lebih baik daripada
hasil pretes. Dari analisis data di atas
dapat disimpulkan bahwa pada a <
0,05, maka terdapat perbedaan rerata
hasil pretes dan postes kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas
Kontrol.

1) Analisis Data  Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data untuk mengetahui peningkatan
berpikir kritis siswa diperoleh dari data
gain ternormalisasi (N-Gain). Data
tersebut juga menunjukan klasifikasi
skor siswa dibandingkan dengan skor
maksimal idealnya. Rerata N-Gain
menggambarkan peningkatan berpikir
kritis  siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan penerapan
RADEC

literasi sains dan yang memperoleh

pembelajaran berbasis

pembelajaran konvensional.
Rangkuman data statistik mengenai

hasil tes kemampuan berpikir Kkritis

siswa dapat dilihat pada tabel 4.7
sebagai berikut:

Tabel 7

Statistik Deskriptif N-Gain

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kelas
Eksperi
men Kelas Kontrol
N 30 30

Mean 42.1765 12.7190
Median 41.8605 13.8298

Std. 16.43133 13.00288
Deviation
Variance  269.989 169.075
Range 70.25 65.32
Minimum 4.17 -23.46
Maximum 74.42 41.86

Perbandingan rata-rata dan standar
deviasi data N-Gain kemampuan
berpikir siswa kelas kelas eksperimen
dan kelas kontrol seperti pada Grafik
7 berikut.

-]
40 o F—
5]
‘ M Eksperimen

22 ‘ 1 W Kontrol
il B |
0-+— — —

Mean Std.Deviasi

Gambar 7

Perbandingan rata-rata dan
standar deviasi data N-Gain
kemampuan berpikir siswa kelas
kelas eksperimen dan kelas
control
Berdasarkan tabel 4.7 dan grafik 7 di

atas, diketahui bahwa rerata skor
peningkatan kemampuan berpikir
kritis  siswa yang memperoleh

pembelajaran dengan penerapan
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RADEC berbasis

literasi sains lebih tinggi daripada

pembelajaran
siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Kelas
eksperimen memperoleh rerata N-
Gain sebesar 42,17 atau 0,42 dan
kelas kontrol sebesar 12,71 atau 0,12.
Berdasarkan klasifikasi peningkatan
kemampuan berpikir kritis, kelas
eksperimen memiliki kategori sedang
sedangkan kelas kontrol memiliki
Untuk

apakah perbedaannya signifikan atau

kategori  rendah. melihat

tidak, maka dilakukan tahap kedua
yaitu analisis statistik parametrik,

diantaranya uji normalitas dan

homogenitas.

Tabel 8
Hasil Uji Normalitas Data N-Gain
Kemampuan Berpikir Kritis
Tests of Normality

Kolmogorov-
Smimov* Shapiro-Wilk
Statist Statist |
| Kelas lc _Df SigA. ic df | Sig. |
f‘li,.\.-{r‘,_rle Eksper 106 | 30 7"! 966 30| 445
rsen men 0
Kontrol| 108 |30 2| 958 30| 277

* This is a lower bound of the true significance
a. Lilkefors Significance Correction

Nilai signifikansi kelas eksperimen
dan kelas kontrol masing-masing
0,445 dan 0,277. Nilai signifikansi
keduanya lebih besar dari 0,05
sehingga Ho diterima, artinya data N-
Gain kelas eksperimen dan kelas

kontrol berdistribusi normal.

Karena  kedua  data  tersebut
berdistribusi normal, maka langkah
selanjutnya yang dilakukan adalah
menguiji homogenitas. Menguiji
homogenitas dua varians antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen dengan
uji Levene dengan menggunakan
program SPSS 21.0 for Windows
dengan taraf signifikansi 0,05. Setelah
dilakukan pengolahan data, tampilan

output dapat dilihat pada Tabel 4.9

Tabel 4.9
Homogenitas Dua Varians N-Gain Skor
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene

Statistic  dfl df2 Sig.
NGain_Per Based on Mean 1.255 1 58 .267
sen Based on Median 1.258 1 58 .267
Based on Median
and with adjusted ~ 1.258 1 56%12 267
df
Based on trimmed 1.330 1 58 254
mean
Berdasarkan hasil output  wuji
homogenitas varians dengan

menggunakan uji Levene pada Tabel
4.9 nilai signifikansinya adalah 0,267.
Karena nilai signifikansinya lebih
besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen berasal
dari populasi-populasi yang
mempunyai varians yang sama, atau
kedua kelas tersebut homogen.

Kedua kelas tersebut Dberdistribusi
normal dan memiliki varians yang
homogen, selanjutnya dilakukan uji

kesamaan dua rerata dengan uji-t dua
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pihak melalui program SPSS 21.0 for
Windows menggunakan Independent
Sample T-Test dengan asumsi kedua
varians homogen (equal varians
assumed) dengan taraf signifikansi
0,05. Hipotesis tersebut dirumuskan
dalam bentuk hipotesis statistik (uiji

dua pihak) sebagai berikut:

Ho: =1 (Tidak terdapat perbedaan
rerata N-Gain kemampuan kritis siswa
antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol)

Ha: =1 (Terdapat perbedaan
rerata N-Gain kemampuan kritis siswa
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol)

Setelah dilakukan pengolahan data,

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4 10
Upt N-Gamn Skor Kelas Ekspenmen dan Kelas Kontrol
Independent Samples Test
Leve
ne's
Test
for

Equal
ity of
Varia
nces t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
the
| Difference
['sig.] Std.
\ (2. |Mean Error
Si (taile |Differ Differe Low
F g,

| T[Df| d) |ence nce | er (Upper
NGai Equaj43d 512 /"l‘ 000|129 45 3825621 7 |37 115
nPee | |4 12i%2 749 3 looes| a2

sen vana

nces

Equa 1 2]78] 00029 45 3.8256| 217 [37.123
| 32[ 0 740 3 o103 o4
vana 94

Pada Tabel 4.10 terlihat bahwa nilai
signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji-t
adalah 0,000.
signifikansinya lebih kecil dari 0,05

Karena nilai

maka Ho ditolak atau kemampuan
berpikir kritis siswa kedua kelas
tersebut berbeda secara signifikan.
Maka dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan penerapan
RADEC

literasi sains lebih baik daripada siswa

pembelajaran berbasis

yang memperoleh  pembelajaran
konvensional. Dengan demikian dapat
dikatakan  bahwa  pembelajaran
dengan menerapkan pembelajaran
RADEC berbasis literasi sains dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

PEMBAHASAN
Model pembelajaran  yang

diterapkan pada penelitian ini yaitu
model pembelajaran RADEC dengan
menggunakan literasi sains sebagai
basis pada poroses pembelajaran
sehingga literasi sains di masukan
pada sintak model pembelajaran
RADEC. Proses pembelajaran Radec
berbasis literasi sains yaitu pada
tahap Read (R) guru memberikan
tugas untuk membaca materi yang

berhubungan dengan literasi sains,
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pada tahap Answer (A) siswa
diberikan soal-soal yang berhubungan
dengan literasi sains, pada tahap
Discuss (D) dan Explain (E) siswa
diarahkan untuk mendiskusikan dan
menjelaskan jawaban dari soal-soal
yang berhubungan dengan literasi
sains yang diberikan pada tahap
Answer (A) dan pada tahap Create (C)
siswa diarahkan untuk membuat
produk yang berkaitan dengan literasi
sains sesuai dengan materi yang
diajarkan. Dengan adanya perbedaan
penerapan pembelajaran pada kedua
kelas memberikan dampak yang
cukup signifikan. Penerapan RADEC
berbasis literasi sains pada kelas
ekperimen memberikan atmosfir yang
berbeda. Dengan penerapan RADEC
berbasis literasi sains, siswa ditutut
untuk berfikir tingkat tinggi dengan
mengerjakan soal-soal yang berbeda
dari biasanya, siswa dituntut untuk
mencari informasi dari berbagai
sumber baik itu buku maupun internet
dan menjawab pertanyaan secara
mandiri sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan serta pada akhir
pembelajaran siswa dituntut untuk
membuat produk yang berhubungan
materi pembelajaran. Model
RADEC

pembelajaran berbasis

literasi sains mengkondisikan semua
siswa agar aktif.

Penelitian ini menunjukan bahwa
RADEC

berbasis literasi sains yang pertama

tahapan pembelajaran

yaitu tahap read (membaca)
mendorong dan mengembangkan
keterampilan dasar berpikir kritis
membangun keterampilan inti (basic
support), tahap answer (menjawab)
mendorong dan mengembangkan
keterampilan dasar berpikir kritis
memberi penjelasan tentang konsep
dasar (elementary clarification), tahap
discuss, explain dan create
dilaksankan pada jam pembelajaran
yaitu pada kegiatan inti. Tahap
discuss (diskusi) mendorong dan
mengembangkan keterampilan dasar
berpikir Kritis menyimpulkan
(inference), tahap explain
(menjelaskan) mendorong dan
mengembangkan keterampilan dasar
berpikir kritis mengemukakan
penjelasan lebih lanjut (advanced
clarification) dan tahap yang terakhir
yaitu tahap create (mencipta), tahap
ini mendorong dan mengembangkan
keterampilan dasar berpikir kritis
strategi dan taktik (strategies and
tactics).

Hasil penelitan dengan rumusan
masalah

tentang perbedaan
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kemampuan berpikir kritis antara
pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran RADEC berbasis
literasi sains dengan pembelajaran
konvensional didapatkan hasil rata-
rata pretes untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis pada kelas
ekperimen adalah 33,00 sedangkan
nilai rata-rata postes pada kelas
ekperimen meningkat sebesar 26,00
menjadi 59,00. Nilai rata-rata pretes
pada kelas kontrol adalah 28,00
sedangkan nilai rata-rata postes pada
kelas kontrol meningkat sebesar
22,00 menjadi 50,00. Berdasarkan
data tersebut terlihat bahwa secara
rata-rata terjadi peningkatan yang
signifikan pada nilai rata-rata pretes
dan postest pada baik pada kelas
eksperimen yang menerapkan model
RADEC

literasi sains maupun kelas kontrol

pembelajaran berbasis

yang menerapkan pembelajaran
konvensional, namun peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada kelas
ekperimen lebih besar dibandingkan
kelas kontrol dengan perbedan
peningkatan adalah 4,00, dengan
demikian dapat disimpulkan bahawa
model pembelajaran RADEC berbasis
literasi sains lebih baik dalam
meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa.

Indikasi bahwa berpikir kritis
siswa pada kelas ekeperimen
maupuan kelas kontrol mengalami
peningkatan yang signifikan yaitu
dengan membandingkan hasil pretes
dan postes kelas esperimen dan kelas
kontrol dalam menyelesaikan soal
pretes dan postes yang memuat
indikator kemampuan berpikir Kkritis
yaitu bertanya dan menjawab
klasifikasi dan pertanyaan yang
menantang, mempertimbangkan
kredibilitas (kriteria) suatu sumber,
membuat dan mempertimbangkan
nilai  keputusan, mengidentifikasi
asumsi dan memutuskan suatu
tindakan mengalami peningkatan,
namun peningkatan kemampuan
berpikir kritis tersebut dalam kategori
sedang tidak mencapai kategori tinggi.
Kemampuan berpikir kritis pada kelas
kontrol yang menerapkan
pembelajaran konvensional
mengalami peningkatan yang
signifikan yaitu sebesar 22,00 karena
pada saat proses pembelajaran
berlangsung siswa merasa enjoy,
antusias siswa pada saat proses
pembelajaran cukup baik, dan guru
menjelaskan materi secara jelas
sehingga siswa memahami konsep
yang diajarkan oleh guru yang

berdamapak pada meningkatnya
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kemampuan berpikir kritis siswa. Nilai
rata-rata N-gain score untuk kelas
ekperimen (model pembelajaran
RADEC berbasis literasi sains) adalah
42,17 atau 0,42,

klasifikasi peningkatan kemampuan

berdasarkan

berpikir kritis maka kelas ekperimen
memiliki kategori sedang, dengan nilai
N-gain score minimal 4,17 dan
maksimal 74,42. Nilai rata-rata N-
gains score 42,17 atau 0,42 pada
kelas ekeperimen tersebut
menunjukan  bahwa kemampaun
berpikir kritis pada siswa kelas
ekperimen mengalami peningkatan.
Sedangkan nilai rata-rata N-gains
score pada kelas kontrol (model
konvensional) adalah sebesar 12,71
atau 0,12, berdasarkan Kklasifikasi
peningkatan kemampuan berpikir
kritis maka kelas kontrol memiliki
kategori rendah, dengan nilai N-gain
score minimal -23,46 dan nilai
maksimal 41,86.

Berdasarkan data tersebut dapat
diketahui bahwa nilai N-gains score
kelas ekeperimen lebih besar dari
pada nilai N-gains score kelas kontrol
(42,17 > 12,71) dengan selisih nilai
sebesar 29,46. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis siwa yang

menerapkan model pembelajaran

RADEC berbasis literasi sains lebih
besar dibandingkan dengan dengan
siswa yang menerapkan model
pembelajaran konvensional.

Pada Penelitian ini, nilai N-gains score
sebesar 42,17 atau 0,42 pada kelas
eksperimen yang menerapakan model
RADEC

literasi sains merupakan indikasi

pembelajaran berbasis

bahwa dengan penerapan model
RADEC

literasi sians dapat meningkatkan

pembelajaran berbasis
kemampuan berpikir  kritis siswa.
Peningkatan kemampuan berpikir
kritis tersebut terjadi karena sebelum
siswa melaksanakan pembelajaran di
kelas siswa terlebih dahulu sudah
melaksanakan tahap
prapembelajaran yaitu read and
answer yang dilaksanakan sebelum
proses pembelajaran di kelas,
sehingga ketika guru menjelaskan
materi pelajaran siswa sudah memiliki
kemampuan awal yang baik sehingga
siswa dapat memahami konsep
dengan baik, siswa merasa enjoy dan
antusias pada saat proses
RADEC

literasi sains, hal ini terlihat pada saat

pembelajaran berbasis

tahap  discuss dimana @ siswa
berdiskusi dengan kelompoknya dan
pada tahap create dimana siswa

diminta untuk dapat menungkan ide-
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ide kreatifnya dengan membuat
produk yang berhubungan dengan
materi pelajaran, sehingga
berdampak pada peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian ini jika dibandingkan
dengan penelitian yang menerapkan
model pembelajaran lain, maka
perolehan hasil N-gains score 0,42
pada penelitan ini lebih rendah
meskipun memiliki kategori yang
sama yaitu kategori  sedang.
Penelitian yang menerapkan model
pembelajaran lain dengan nilai N-gain
score yang lebih tinggi vyaitu,
penelitian yang dilakukan oleh Ilhamdi
et al., (2020) dengan judul “Pengaruh
model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis IPA SD” pada siswa
kelas V SDN 37 Cakranegara dengan
nilai N-Gains Score 0,562 dengan
kategori sedang, Penelitian yang
dilakukan oleh Mardati et al. (2022)
yang berjudul “Efektivitas Perangkat
Pembelajaran Tematik Discovery
Learning Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas II”
diperoleh nilai N gain Score 60,99
dengan kategori sedang, penelitian
yang dilakukan oleh  Khoiriyah
(2018)yang berjudul “Pengaruh Model

Penemuan Terbimbing Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa
Kelas V” yang dilakukan di SD Negeri
Kalinegoro diperoleh nilai N-gain
Score 0,56 dengan kategori sedang,
dan Penelitian yang dilakukan oleh
Kiranadewi & Hardini, (2021) yang
berjudul “Perbandingan Efektivitas
Model Pembelajaran Problem Based
Learning Dengan Model Problem
Solving  Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Pada Pembelajaran
PPKn” yang dilakukan di kelas IV
diperoleh Nilai N-gain 0,48 dari
penerapan model Problem Based
Learning.

Penelitian ini  jika dibandingkan
dengan penelitian yang sama-sama
menerapkan model pembelajaran
RADEC. maka perolehan hasil N-
gains score 0,42 pada peneliitan ini
lebih  rendah meskipun memiliki
kategori yang sama yaitu kategori
sedang. Penelitian model
pembelajaran RADEC yang memiliki
N-Gains Score yang lebih tinggi yaitu
penelitian yang berjudul “The Mastery
Of Grade 4 Of Elementary School
Students’” Concepts On Energy
Through The Implementation Of The
RADEC Learning Model” vyang
dilakukan oleh Fuadi et al., (2021)
diperoleh nilai N-gains score 0,67
dengan

kategori sedang dan
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Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti
et al. (2022) yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Radec Terhadap
Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa” diperoleh nilai N-gain
score 0,513 dengan kategori sedang.

Berdasarkan perbandingan
penelitian ini dengan penelitian lain
yang menerapkan model
pembelajaran yang berbeda dan
penelitian lain  yang sama-sama
menerapkan model pembelajaran
RADEC maka peroleh N-gains score
penelitian ini lebih rendah walaupun
dengan kategori yang sama yaitu
sedang. Faktor yang menghambat
keberhasilan
RADEC

sehingga perolehan nilai N-gains

penerapan model
berbasis literasi sains

score pada penelitian ini tidak terlalu
tinggi karena rendahnya literasi siswa
kelas ekperimen, hal ini ditunjukan
ketika guru meminta siswa
melaporkan kegiatan membaca buku
dan sumber informasi cetak lainnya
serta sumber informasi lainnya tidak
semua siswa melaksanakannya,
begitu juga soal prapembelajaran
yang diberikan oleh guru tidak semua
siswa mengerjakan soal tersebut.
Penelitan  ini  relevan  dengan
penelitan yang dilakukan oleh

Yulianti, Lestari, Rahmawati, et al.

(2022) dan Yudin et al. (2020) yang
menunjukan bahwa model
RADEC dapat
meningkatkan kemampuan berpikir

pembelajaran

kritis siswa, dan proses pemecahan
masalah, komunikasi dan
mengkolaborasikan, kreativitas serta
inovasi merupakan bagian terpenting
dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis.
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